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Abstract

te chalienges of global community life requires Indonesia to prepare capabilities,
{ gengthen the competence and competitiveness. MEA, AFTA, ACFTA is a vehicle for
, wmpelitgon gnd pcrfor-mance capabilities in the intemational sphere. Readiness in global
] ompetition 1s not resting on natural resources but human resources intellectual property.
(reative fndustry is the motor of the creation of a number of jobs. The embodiment of the
wative industries can be implemented if supported by a high output quality education.
srategies that can be selected to produce graduates qualified education and mindset of the
geative industries is Knowledge management. Results of creativity, initiative and human
gsthetics are not limited wealth, we need a strategy to empower, optimize and advance the
tought results. The successful implementation of the concept of knowledge management in
ducation will encourage the creation of creative industries, which in turn will be able to
mprove the welfare and won the intemational competition.

keywords: Construction of education, Knowledge management, creative industries,
international competition. '

ENDAHULUAN
' Mengkonstruksi konsep pembangunan pendidikan dengan suatu peristiwa nampaknya
anya akan menempatkan bangsa Indonesia pada keterbelakangan. Sebelum kebijakan
lletapkan seharusnya kita telah menetapkan konstruksi yang digunakan dalam membangun.

lesepakatan perjanjian internasional seperti MEA, AFTA, ACFTA, merupakan orientasi dari

Rrsiapan yang telah kita lakukan bukan sebagai momentu.m untuk m_embangun. Jika itg yang
fjadi, maka bisa dipastikan Indonesia akan selalu terlmggal dz'm negara-negara la¥n_nya4
bangunan pendidikan, dimana hasil dari pembangunan penﬁhdl.kan
ang. Apabila pemberlakuan MEA -dijadikan
bisa dirasakan setelah MEA itu sendiri

tlebih dalam bidang pem
4t dirasakan 20 tahun yang akan dat
"mentum, maka keberhasilan konstruksi pendidikan
akhir,

] i kaw alah
Konstruksi pendidikan dalam konteks kerjasama perdagangan di kawasan ad

:ionstruksi yang sifatnya manajerial, bukan konstruks! konse;i mendaiar_ ielél?gji :;,;ozf; :;,:
Slnya tidak memakan waktu yang cukup lama. MEA, A_FTA’ A;F: | kl_(;)z:nx an ;eperﬁ
Hengan yang harus dihadapi oleh generasi muda Indonesia. 'Meng adap © ,apdibumhkan
U bukan hanya dibutuhkan kesiapan kapasitas dan kapablllt:ils namun j i,] : dibuutkan
'.%nlal siap bertanding dan kejelian dalam membaca peluang. hzmlampuss velekuual dan
Qpasi‘as sumber daya manusia Indonesia pada dasz.imya s.u z;; ;:(L; ka[l)ahan I;ldoneSia
.talitasnya masih belum siap untuk bersaing secara mtery;s;o;ar& Kk

lbcrbagai ajang olah raga internasional merupakan cermin
177
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harena padac dasaenya keahlian, day Ketemmpilan

lai atlet Indonesia sudah sejajar dengan ally
nepata lnnya,

‘\k‘l“flvl“i“\ I('I\nol(.w komunikasi dan informasi telah mendorong lahirnya indugy,
vang betbasis pada kl‘(_‘.;IlIVIl:l!'*L kekayaan sumberdaya alam tidak lagi menjadt andalan Utam;
dalam membangun sebuah ndustry, Bill Gates pemilik kekayaan terbesar sejagat g
industry yang dikembangkannya bukan berbasis alam melainkan kekayaan intelektual MZ;
Ellot Zuckerberg diusia yang baru 31 tahun sudah memiliki kckayaan-$]7,55 miliar m’dUStry
yang dikembangkannya adalah industry berbasis kckayaan intelektual. Jepang, Singaplg
Finlandia - dan- beberapa negara cropa lainnya mengembangkan industry kreatif seba‘g%
tumpuan dalam pembangunan ckonomi negaranya. Dalam sebuah jurnal disebutkan bahw;
mndustri kreatit menopang 7 hingga 10 persen gross domestic product suatu negara Beberéﬁ
contoh tersebut menegaskan bahwa kemajuan pembangunan ekonomi suatu bangsa tertuniEu
pada kualitas sumberdaya manusia yang mampu mengembangkan industri kreatif. a
Industri Kreatif 2

industri kreatif mulai populer pada awal abad 21, berawal dari industri film, ﬁf
musik kit telah berkembang pada industri computer dan pemograman. Bahkan seag:TJE
bidang industri telah menggabungkan industri yang berbasis pada sumberdaya alam deﬁé?a%?
industri yang berbasis pada kreativitas manusia. Popularitas industri kreatif berkemﬁing:'
secara cepat scetelah Bill Gates, Steve Jobs, hingga Mark Zuckerberg mengembangaiganf
industri computer baik hardwere dan sofiwere. Mencermati penjelasan tersebut nampaléi’a,
dibutubkan scbuah penjelasan konseptual terkait batasan industri kreatif, Zuhdi (201
menjelaskan  sebagai sebuah industri yang mendasarkan kepada Kkreativitas mdwl@
keterampilan dan bakat yang berpotensi untuk mencapai kesejahteraan serta kreasi pekeq%

yang mengeksploitasi kapasitas intclcktual (Those industries which have their origiﬂ?f;@

incdividual creativity, _
through the generation and exploitation of intellectual property). Mengacu kepada pendagg

& . - & )
tersebut dapat dijelaskan bahwa industry kreatif adalah sebuah‘la'pangan pekerjaz_m yan:g)
pikir, cipta dan karsa manusia sebagai perwujudan dan bak%i
igetahuan yang dikuasat oleh manusia. o
ara maju menunjukkan perkembangan industry k¢ ‘ﬂf,

skill and talent and which have a potential for wealth and job crea(igg

berbasis kepada hasil
keterampilan dan ilmu pet
Jepang sebagai salah satu ncg il

tahun 2014 terdapat 250,000 perusahaan yang berbasis industry kreatg
U

&

yang sangat tinggt,
Pada industry tersebut terdapat
mencapai 4,4%. Beberapa jenis
antik dan

2.19 juta, perkembangan industry kreatif di:Jepang SUﬂ%
industry kreatif yang berkembang di Jepang melig.-
budaya tradisional yang $udah terscban Juas. Kemajg,g
sumberdaya manusia dan budaya tludisional JCQQ-
angan industri kreatif dinegarilain, scmisfgz

meliputi .bcbera'/pa sector, /industri sep,‘;

angkan, dan if\dustri pefﬁ,@ t

» ]

kerajinan, seni, barang
industri tersebut ditopang oleh kesiapan
enal luas. Gambaran perkemb
g scjak tahun 1990 yang
idaya, beberapa kegiatan .mcnye'n ' ¢
ndustri kreatif memiliki cakbpan yang cukup luas, Segﬂla'
i ekonomi dapat dikgnversi menjadi industri kreatif. %?
k hasil industri kreatif yaitu sofiware, multimedia, Vg

118
X

yang sudah dik

Inggris berkemban
komersialisasi produk bt
(Foord, 2()()8)."(,ingkup dari 1
hasil pikir manusia yang bernila
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mbafan produk tersebut menjelaskan |
- 1iki potensi ekonomi sagat besar.

Kemajuan indusiri kreatif tidak hanya milik hcgara-negara maju, Indonesia sebagai
salﬂh satu negara berkembang memiliki peluang untuk menjadi salah satu negara industri
ng Kekayaan budaya dan seni bangsa Indonesig merupakan potensi yang sangat besar
untuk mewujudkan Indonesia sebagai negara industri kreatif. Selain berpotensi menjadi
 pegard produkst industri kreatif, Indonesia ; Juga memiliki pasar yang sangat besar. Sehingga
. proseq Jaju pertumbuhan indusiri kceatif Indonesia bisa lebih cepat dibandingkaii dengan
fegara Jainnya.

Pcndldlkﬂﬂ Berbasis Industri Kreatif

ahwa lingkup industri kreatif sangat luas dan

.'u;‘ .

SEpmoRr

3 Kelemahan Indonesia untuk menjadi salah satu negara industri kreatif adalah masih
' m_lmmnya sinergitas antara pendidikan dengan industr kreatif Kurikulum pendidikan belum
e hm;hk] daya sokong yang kuat untuk menumbuhkan kreativitas, keterampilan dan potensi
‘ 5,wa yang berpeluang untuk mengembangkan industri kreatif. Kurikulum 2013 yang
meml]lkl ciri tematik integrative berbasis saintifik belum terimplementasi dengan baik
méngingat para guru sebagai ujung tombak pendidikan masih menerapkan pola pikir lama,
n berorientasi pada cara berpikir otak kiri.

r_;;i,,;: Proses pendidikan kita belum mampu menyentuh berkembangnya pola berpikir otak
kanan siswa yang tidak mematuhi perintah guru masih dianggap nakal, siswa yang memiliki
keb:asaan diluar yang dilakukan siswa lainnya dianggap nycleneh, anak yang banyak

‘ bcrgerak dan aktif bertanya tentang apapun dianggap hyperactive, anak yang menyenangi

: safu bidang dan tidak menyenangi bidang lainnya dianggap tidak memiliki kecerdasan
= holistic. Beberapa perlakuan tersebut yang mengakibatkan cara berpikir dan kinerja
" sumberdaya manusia Indonesia selalu tergantung pada orang lain dan tidak berani membuat
| sesuatu yag berbeda. Kita tidak pernah menciptakan arus, malah kita yang selalu mengikuti
aus. Maka tidak mengherankan apabila Indonesia menjadi negara konsumer terbesar di
dunia, dan memiliki ketergantungan akan barang-barang impor yang cukup tinggi

Sinergitas diantara pendidikan dengan industri kreatif sementara ini belum terlaksana
dengan baik. Garis pemisah diantara zona tersebut terhitung masth kuat, pembelajaran yang
dilakukan di sekolah tidak mampu menopang kemampuan siswa dalam berkehidupan di
masyarakat. Diantara hobi, kesenangan dan muatan materi pendidikan masih dianggap
Sebagai sesuatu yang berbeda. Siswa yang hobinya main game masih dianggap sebagai
%esuatu kesenangan saja, padahal banyak pencipta sofhwere game yang pada mulanyva
Sorang penggemar game. Siswa yang hobinya membongkar barang elektronik masih

diangy gap sebagai kelainan atau bahkan “perusak” padahal apabila pendidikan mampu

menyentuhnya hobi dan kesenangan tersebut dapat tersalurkan menjadi daya intelektual yang
luar biasa besarnya.
O’Connor (2010) menjelaskan sebuah analisa terkait perkembangan industri kreatif
Yang salah satu pendorongnya adalah kebudayaan. Keterhubungan diantara kreativitas,
l(eb“da)/aan dan pendidikan dijelaskan sebagai kegiatan social pemerintah dengan “Sll ““:““
Seluruh Siswa, tanpa mempeduhkan latar belakang mereka, ‘-'3.“5. af\dn ;:u;mdm.cn ‘an
PNgalaman  dan  kesempatan untuk memperluas  kegiatan-kegiatan | oy J)"‘«‘:
terhl!bungan diantara ketiga bidang tersebut dipandang akan mampu memperluas aspirasi,

179
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pruslusi dan keahlian para siswa. Penjelasan ini menegaskan bahwa pengembangy,
Kreativitas ddak bia terlepas dari kegiatan budaya dan pendidikan. Budaya merupakg
pcnyt*diil sumberdaya kreativitas batk berupa ide-ide dan kebiasaan yang mcmbudaYa’

cedangkan pendidikan adalah proses yang menguatkan penguasaan pengetahuan  terky

budaya, memperkuat kemampuan dan keahlian. Sinergitas diantara ketiga bidang 1tu lah yang |-

pada akhimya akan mampu melahirkan manusia-manusia kreatif yang pada akhimy,
berujung pada terwujudnya indusiry kreatifl

Penguatan pendidikan untuk menumbuhkan industry kreatif membutuhkan dukunggil\'
kebijakan dari pemerintah. Sclain terkait kurikulum dan penyiapan SDM guru yang leBiﬁ
baik, pemahaman aparatur [n"ﬂlwrintah akan industry kreatif harus diperluas. Hasil pene'liti;ﬁ:
Mellita dan Erlansyah (2010) di Kota Palembang menunjukkan “pemahaman instansi terka
akan pentingnya industri ini masih sangat minim, instansi masih membagi industry yang ad;
perdasarkan skala” bukan jenis, schingga industry kreatif masih kurang diperhatikan;-i{
Penclitian ini menunjukkan bahwa paradigm aparatur pemerintah terkait industry kreatjg,'p
harus diperbaharui, terlebih para pendidik yang berperan untuk menyiapkan suberda;g;
manusia. Strategi pembelajaran yang dilaksanakan harus mampu mendorong lahir d;fn
berkembangnya kreativitas para siswa. Penclitian lain yang dilakukan Aisyah Fitriana, Noof
Hayat (2()14)“ menyatakan bahwa “pengembangan industri kreatif sektor kerajinan mamﬁfi
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kota Batu, kreativitas pelaku industri mamp%
meningkatkan hasil produk yang lebih berinovasi”. Penelitian ini 'menunjukkan bahw“i
perkembangan  industry kreatif tclah mampu mengangkat kesejahteraan masyarakat Kota
Batu, walaupun tingkat kreativitasnya masih sederhana tetapi imbasnya cukup posmf

Y

terhadap perckonomian masyarakat.

Hasil penclitian di atas menguatkan bahwa industry kreatif telah berkembangj,dj;
Indonesia dan telah mampu berkontribusi terhadap peningkatan kescjahtefaan masyarakat
Pertumbuhan industry kreatif akan berkembang lebih pesat apabila ditopang oleh kebijakgtz
enumbuhkan industry kreatif ditambah dengan progi‘

pemerintah yang berkomitmen untuk m
pendidikan yang mampu memfasilitasi berkembangnya kreativitas/siswa. Pendidikan haﬂi§
it

dilaksanakan dengan prinsip pengembangan potensi, minat dan bakat siswa. Prosesnya haru$

ara budaya dan kreativitas. Keberhasilan pertumbuhan induéé

mampu mensinergikan diant A
kan

kreatif akan sangat bergantung kepada proses pendidikan yang: mampu menyedia
at bahan baku dan pemroses industry kreatif adalah manUS}_{Lg
Mecwujudkan Pendidikan sebagai Penyokong Industs

sumberdaya manusia, menging
Knowledge Management Strategl

f ’ o
Kreatif . ¥ :
ckonomi kreatif Indonesia diakibatkan ofeh’ lamahny2 é

Lambannya pertumbuha |
% ey NN I 2
dorong pendidikan dalam penyediaan SDM yang memiliki /kreatwna;wnggl.

1 7 . N /

tersebut diperparah dengan rendahnya penghargaan terhadap hasil cipta; karya d
- - I Al

manusia. Schingga, para inisiator dan creator menjadi 'lcslq' ‘dan kurang bergaira &

’ ‘ ‘Lan te t add!

mengembangkan ilmu dan pengetahuan baru. Jawaban atas problematikan tersebu an%

harus dirubahnya paradigma dan penghargaan pemerintah terhadap hasil karya M

Sclain itu juga harus diterapkan suatu model” mangjemen dn sckolah yang ¥
1gctahuan. Penguasaan atas suatu pengetahuan m

Kond!
an kﬁf

dali
h ¢33

13
inepi ilai upakan modal;
meninggikan mlat pet crupakan T 8

emakin tinggss

. : , . ' aler v <1 " - ]‘.
dapat dikembangkan hingga hubungan interaksi yang sifatnya ekonomi. S

e+ e ——————— L ——
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_qgetahtian yang dimiliki sescorang maka nilai balikan ckonomi yang, diperolehnya pun
gkan tingg! pula. .
Konsep mjanajcmcn y:.mg dapat dijadikan scbagai startegt untuk - mewujudkan
pdidikan sebagai penyokong industri kreatif adalah knowledge management (KM), Konsep
KM bcrkelnbal?g sckitar tahun 1995, perkembangan konsep KM tidak tericpas  dari
saingan bisnis yang semakin ketat. Laju pertumbuhan bisnis membutuhkan tersedianya
anusia yang berkemampuan tinggi. Hasil pikir dan cipta manusia harus dilindungi agar
jjdak dicuri atau diklaim olch pesaing bisnis. Secara definitif Kende (2007:560) menyebutkan
“the knowledge managrement is a kind of business model, which utilizes the knowledge as the
gset of the organization to reach competitive edge”. Manajemen pengetahuan sudah
dipandang scbagai model bisnis, dan pengetahuan merupakan kekayaan organisasi untuk
menghadapi persaingan yang semakin ketat. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa untuk
memenangkan persaingan harus memiliki modal pengetahuan yang kuat. Pengetahuan
merupakan kunci utama untuk meraih kesuksesan baik dalam bisnis maupun karier.
Knowledge  Management (KM)  merupakan instrumen  dalam mengoptimalkan
pengetahuan - yang  dimiliki manusia.  Manajemen  pengetahuan menckankan  kepada
cksploitasi kecerdasan scbagai modal dalam menghadapi persaingan: dan menempatkan
komitmen pelayanan kepada konsumen secara efisicn, mencrapkan inovasi dan membuat
keputusan yang efcktif (Yeh, 2005:30). Sementara itu dalam pandangan lain Baban (2004:2)
menjelaskan sebagai berikut.
Knowledge management can be defined as the task of developing and exploiting
an organization's explicit and tacit knowledge  resources [4]. Knowledge
management refers to the totality of organizational strategics aimed at creating
an organization that is able to wdentify and transfer its explicit knowledge held i
artifacts and tacu knowledge possessed by people and communities, and to create

new knowledge.

Dalam definisi tersebut manajemen pengetahuan dimaknai sebagai upaya optimalisasi
sumber pengetahuan yang berorientasi kepada organisasi kreatif. Manajemen pengatahuan
mengacu kepada totalitas strategi dalam mencapai tujuan organisasi dan mengubah organisasi
Qar mampu  mengidentifikasi
masyarakat. Penjelasan tersebut memberikan gambaran tentang lingkup dan arah dan
Rnerapan manajemen pengetahuan seria proses tranformasi pengetahuan kepada masyarakat,
i yang erat dengan industry kreatif, keduanya sama-

Konsep KM memiliki hubung:
“ma mendasarkan objek Kajian pada hasil karya manusia. Implementasi KM di lembaga
dikan terrendah. Pada lingkup

Pendidikan dapat dilaksanakan dimulai dari tingkat pendi :
endidikan dasar KM diimplementasikan dengan memberikan pemahaman k:cruda siswd
Perlunya menghargai hasil karya orang lain. Para siswa juga dapat diberikan su.mulus untuk
Melakukan riset sederhana seperti observasi ke perkebunan, hewan ternak, industry dan
lyanap, industry kreatif dengan tujuan untuk memperkenalkan mcrcsz kep.ad.a u;‘m_\,"f
Menemukan pengetahuan. Pada lingkup pendidikan menengah dan tinggi oncr.nas: KM tl.dill\
Y2 memperkenalkan namun sudah mulai dikuatkan pengetahuan sepert spakah Y318
pat menopang lahir dan tumbuhnya sebuah industry yang berpusal pada ilmu

dan mentransper  pengetahuan  secara eksplisit - kepada

pengctalumn.
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pmplementast KM de dembava pendidiban menihibe ipa Karaktensuk, sepeIl y
an

el ichan Laouft QOTET03) yang menvataban 3 karaktensuk tersebut adalah 1. Ze ,

Uiy
s s varrons actors Karaktensuh pertamayatu adinva aktor vang beragam, vang dimay
- Akl
tor datam halmiadal ah siswa, puru, tenaea adommistranf, staf Taboran dan nitra kerja
! asany
Yy Jhe heterogencty of resourc es(sumberdaya yang beragam) pada karaktenstuk iy d

duelashan bahiwa yang dimaksud sumberdaya yang beragam adalah beragamnya sumbe

yanp dimihiks olch lembaga pendidikan, semisal dokumen admiistratif, dokumen pelags,

Latalog perpustakaan, jurnal, buku dan lain sebagainva. Karaktenistik vang ke tiga adalzh T
disnmction bewween these different nussions lembaga pendidikan memihks nng .
beragam, nainun tugas utamanya adalah melakukan pendidikan. Keduz misi tem
sclanjutnya dikembangkan menjadi beberapa misi yang lebih spesifik, schingpa Iz ,
pendidikan akan memiliki misi yang beragam. :
Terdapat dua jenis pendekatan dalam implementasi KM yaitu academic knowles-
dengan organizational knowledge (Baban, 2004:3). Academic knowledge menskani;;;
kepada pencapaian tujuan lembaga pendidikan sedangkan organizational knowleds
mengacu kepada bisnis dan kelembagaan. Penerapan dari kedua pendekatan te
dilaksanakan secara berbeda, dalam pendekatan academic knowledge terdapat tiga sm“-i
vang dapat diterapkan yaitu strategi individual, strategi kelembagaan dan strategt Jann::
Perubahan dimulai dari hal yang terkecil yaitu indvidu yang selanjutnya berkembang k

lingkup kelembagaan dan akhimya akan memperbaiki semua jaringan kelembagaan &

<

organisasi secara umum. - :

Pendekatan organizational knowledge lebih mengarah kepada perbaikan kelembago

dan system kinerja. Seperti yang dikemukakan (Yeh, 2005:37)pencrapannya dapat dmu&
dari kelompok budaya yaitu pengembangan staf, pelatihan dan penucmbanuan Organiss

pembelajaran. Termasuk di dalamnya penetapan rencana, visi, misi munpcxhatlk.m saryt
dari pegawai dan hasil evaluasi para pegawai. Beberapa ahli menyarankan bahwa und
enerapkan pendekatan org.mz.,atzonal knowledge terlebih dahulu perlu dilakukan and'$

ggunakan metode analisis SWOT, balance scorccards, dan 3-5-

\

semisal dengan men

benchmarking. -

2
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PENUTUI s

Simpulan ! : ‘%

g

K.emajuan teknologi informasi dan komunikasi serta ijmu peng, uahu‘m mutakhir € 3

ks

mengpeser pertumbuhan sector industry. Pertumbuhan sector industry yang pada n 5
V!

a pul\unl\mw i kreat?,

o IP -

terpantung pada ketersediaan sumberdaya alam, kini bergeser pad
b

an v
manusia  Beberapa negara maju seperti Amerika Scrikat, Inggns, /\u\ll}lla Jem i
ctor industry Kreatil, ‘l‘cnumlmh.m ckbnom kread

aju pertumbuhan cknnuml secit

Jepang tclah Jama membangun se i
a nastonal. ¢

negara-negara tersehut mampu menguathan |
Ketercapaian  pembangunan industry  kreauf hd\k bisa

pendidikan, mengingat pendidikan adalah tempat untuk menempa manusia
cthatkan bidang pendidikan Jug

. .\ ]
m pendidikan Indoncsia: A

dals
peran pendidikan [.\

terlgpas dan b“,
apar "W“

a thL<

kemampuan dan pengetahuan yang lebih baik. P
dilakukan mengingat masih terdapat sejumlah kelemahan sy ste
salu strategi yang dapat diterapkan  untuk mengoptimalkan
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ation (FIP-J1P) and The Inte Tatonal Seminiay
Goroutaly, (N Il M,-hn l.( ‘m\

dkan industry krealifadalah dgngan menerapkan konsep hnowledge mandy

PRl M dapat diterapkan pada U%I\at pendidikan terendah hingga tertingei. KM “\'r;.\[).nl
ghargdl i munmu“y“‘“‘“ pengetahuan yang telah dimiliki nld\ uc\\.‘(:r?tl;lvl
- yang sudah munalmnn pentingnya pengetahuan  sejak e
i 'judka“ terciptanya Eb’lCFaSl yang) melek tlmu peigetahuan,
KM harus ‘menjadi mstrumcn dalam mengembangkan proses pendidikan yang mampu
L'iatkaﬂ tumbuhn)a kreativitas, Berbagai ide dan gagasan yang muncul dari Para siswa
idik harUS diak :)modlr mengingat hal tersebut merupakan cial bakal lahiraya

banyul\ ide fm aku akan scmakm banyflk pula indmlr) !;:'calil' yanﬂ akan

dint akan manmpu

dan kekayaan intelektual.

{2 tIndustry kreatif akan berkembang dengan pesat apabila  pemerintah  mampu
¥ ‘mensmerglkan pembangunan budaya, pendidikan dan spirit kreativitas. Ketiga bidang
ersebut harus memiliki keterkaitan dan saling menguatkan.

%» ‘Pemberdayaan industry kreatif dapat dilakukan mulai dari lembaga pendidikan, pendidik
“dan pemerintah perlu melakukan pembimbingan kepada siswa yang memiliki potensi

3

¢+ untuk melahirkan industry kreatif.

;4 Konsep Knowledge Managentent dapat dijadikan scbagai strategt untuk mengoptimalkan
. pengelolaan atas potensi pengetahuan, mulai dari tingkat pendidikan terendah hingga
r pendidikan tinggi. Dalam kontcks pendidikan dasar implementasi konsep KM dilakukan
' sebagai upaya untuk memperkenalkan kepada siswa pentingnya menghargai hasil karya
i orang lain.
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